1.

BAB III

LAPORAN STUDI KASUS

Pengkajian
Ruang : Paru
No.MR/CM 1301521
Tgl MRS : 08 November 2022
Pukul : 09.00 WIB
Tgl Pengkajian : 09 November 2022

Data Dasar

a. Identitas Pasien

1) Nama (inisial klien)
2) Usia

3)
4)
5)
6)
7)

Status Perkawinan
Pekerjaan

Agama
Pendidikan

Suku

8) Bahasa yang Digunakan

9) Alamat Rumah
10) Sumber Biaya
11) Tanggal Masuk RS

12) Diagnosa Medis

b. Sumber Informasi (penanggung jawab)

1) Nama
2)
3)
4)
5)
6)

Umur

Pendidikan
Pekerjaan

Alamat

Hubungan dengan klien

29

:Ny. H

: 50 Tahun

: Cerai

: Ibu Rumah Tangga
: Islam

: SD

: Lampung

: Indonesia-Lampung
: Sribasuki

: BPIJS (kelas 3)

: 05 November 2022
: TB Paru

: Tn.D

: 30 Tahun

: Anak Kandung
: SMA

: Wiraswasta

: Sribasuki
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2. Riwayat Kesehatan
a. Riwayat kesehatan masuk RS
Pasien datang ke IGD Rumah Sakit Umum Mayend. HM. Ryacudu
pada tanggal 05 November 2022, klien datang dengan anak kandungnya
dengan keluhan sesak napas, mual, tidak mau makan, BAB cair,
pernapasan 30 x/menit, SpO? 89 % dengan O? 5 liter permenit, tekanan
darah 143/95 mmHg, nadi 120 x/menit, suhu 36,6°C.
b. Riwayat kesehatan saat pengkajian
1) Keluhan Utama
Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan sesak saat
bernapas, klien mengatakan batuk sudah lebih dari 1 bulan, batuk
disertai dengan sekret yang sulit keluar, sesak dirasakan saat
melakukan aktivitas berlebih. Pernapasan 28x/menit, spO2 89%,
TD: 140/80 mmHg, Nadi: 89x/m, Suhu: 36,7°C terdengar suara
napas ronkhi dan sputum tertahan. Klien tampak batuk. klien
mengatakan sesak terasa pada bagian dada sebelah kanan dan
menyebar keseluruh bagian dada.
2) Keluhan Penyerta
Klien mengatakan mual, tidak nafsu makan, klien tampak
lemas dan hanya berbaring di tempat tidur. Tingkat kesadaran
COMpOSMentis.
c. Riwayat Kesehatan Lalu
Klien merupakan pasien TB dengan paket pengobatan selama 6
bulan dan masih berjalan selama 1,5 bulan, yaitu isoniazid, rifampisin,
pirazinamid, etambutol. Pasien pertama kali melakukan pengobatan
setelah di rawat di RS Handayani 1,5 bulan yang lalu.
d. Riwayat Kesehatan Keluarga
Pada saat pengkajian pasien mengatakan di dalam keluarga tidak

ada yang memiliki riwayat penyakit TB paru.

Gambar 3.1 Genogram Pasien Ny. H
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O

Keterangan :
D : Laki-laki — : Garis perkawian
O : Perempuan T : Garis keturunan
>< : Sudah meninggal — : Klien

: Tinggal serumah

Riwayat Psikososial-spiritual
Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan hubungan dengan
keluarganya baik. Pada saat merasa stres klien hanya banyak berdiam diri.
Keluarga klien selalu saling mendukung dalam semua hal. Sistem nilai
kepercayaan klien tidak pernah bertentangan dengan agama.
Lingkungan
a. Rumah
Keluarga mengatakan kebersihan rumah terjaga, polusi udara tidak
ada dan bebas dari bahaya.
b. Pekerjaan
Keluarga mengatakan klien tidak bekerja dan hanya menjadi ibu
rumah tangga, bebas polusi dan bahaya.
Pola kebiasaan sehari-hari
a. Pola Nutrisi
Sakit di rumah:
Pasien mengatakan saat di rumah terkadang tidak nafsu makan
dikarenakan ada rasa sesak dan susah mengeluarkan sputum. Di
rumah pasien mengatakan makan /2 hingga % porsi.

Saat dirumah sakit:
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Saat dilakukan pengkajian, klien mengatakan mual dan muntah,
makan hanya habis 3 sendok makan, klien mengatakan berat badan
turun dari 50 kg menjadi 40 kg.

Pola Cairan

Sakit di rumah:

Pasien mengatakan saat di rumah sering minum air putih
menghabiskan 2 botol besar (1800 ml), sering minum teh manis
hangat saat pagi hari namun ketika sedang batuk parah hanya minum
teh tawar saja.

Saat dirumah sakit:

Saat dilakukan pengkajian, klien terpasang cairan infus RL 20 tpm,
minum peroral 800 ml, hanya minum air putih tanpa kopi taupun
teh.

Pola Eliminasi

Sakit di rumah:

Pasien mengatakan saat di rumah BAK 4-8x/hari, tidak ada nyeri
saat BAK, BAK bewarna kuning, BAB 1 kali setiap di pagi hari.
Saat dirumah sakit:

Saat dilakukan pengkajian, klien menggunakan popok sekali pakai
dalam sehari pasien ganti popok sebanyak 3 kali. BAB 1-2 hari
sekali, BAB lunak, urin bewarna kuning khas urin.

Pola Istirahat dan Tidur

Sakit di rumah:

Pasien mengatakan saat di rumah sering tidur siang 1 jam dan tidur
malam 7-8 jam/hari. Tidur nyenyak hanya saat batuk hebat saja
sering terbangun ketika batuk dan sesak.

Saat dirumah sakit:

Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan sulit tidur karena sesak
dan batuk, klien mengatakan sering terbangun dan klien tampak

lesu. Klien mengatakan tidur hanya 4-5 jam/hari.

Pola Aktivitas dan Latihan
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Sakit di rumah:
Pasien mengatakan saat di rumah hanya melakukan aktivitas ringan
seperti menyapu, mencuci baju.
Saat dirumah sakit:
Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan semua aktivitas
dilakukan di tempat tidur dan dibantu oleh keluarga.
. Pola Persepsi dan Manajemen Kesehatan
Klien mengatakan tidak ada riwayat keturunan penyakit TB paru
pada keluarganya. Klien mengatakan takut akan hasil rontgen yang
dilakukan, takut apakah TB parunya dapat sembuh atau tidak.
. Pengkajian Fisik
a. Pemeriksaan Umum
Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap Ny. H diperoleh data yaitu,
kesadaran klien composmentis dengan GCS 15, E4AM6VS, tinggi
badan 153 cm dan berat badan 40 kg (IMT : 17,08).
b. Pemeriksaan fisik per sistem
1) Sistem penglihatan
Pada saat pengkajian mata pasien simetris. Pergerakan bola mata
normal, konjungtiva berwarna pucat, sklera tidak ikterik, reaksi
pupil terhadap cahaya normal, lapang pandang baik, tidak ada
tanda-tanda peradangan pada mata.
2) Sistem pendengaran
Pada saat dilakukan pengkajian sistem pendengaran baik, tidak
ada tanda-tanda peradangan dan tidak menggunakan alat bantu
pendengaran.
3) Sistem wicara
Pada saat dilakukan pengkajian tidak ada gangguan atau kesulitan
dalam berbicara.
4) Sistem pernafasan
Pada saat dilakukan pengkajian pernafasan pasien 28x/menit,
terpasang oksigen nasal kanul 5 Ipm, terdengar suara napas

tambahan ronkhi dan sputum tertahan.
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5) Sistem kardiovaskuler
Pada saat dilakukan pengkajian nadi klien 90x/menit, irama nadi
teratur, tidak ada distensi vena jugularis, suhu 36,5°C dengan
keadaan kulit normal, pengisian kapiler <2 detik, tidak terdapat
edema.

6) Sistem neurologi
Pada saat dilakukan pengkajian sistem neurologi dalam batas
normal.

7) Sistem pencernaan
Pada saat dilakukan pengkajian mulut klien bersih, klien
mengatakan selalu merasa ingin muntah, dan kesulitan menelan
tidak ada.

8) Sistem Imunologi
Pada saat dilakukan pengkajian tidak ada pembesaran kelenjar
getah bening.

9) Sistem Endokrin
Pada saat dilakukan pengkajian pasien tidak mengalami
pembesaran tyroid.

10) Sistem Urogenital

Pada saat dilakukan pengkajian pasien tidak mengalami distensi
kandung kemih, tidak mengalami nyeri tekan, pasien
menggunakan popok sekali pakai.

11) Sistem Integumen
Pada saat dilakukan pengkajian keadaan rambut pasien tampak
bersih, berwarna hitam dan kekuatan normal, keadaan kuku

pasien tampak kotor, keadaan kulit pasien tampak bersih.

12) Sistem Muskuloskeletal
Pada saat dilakukan pengkajian pasien mengatakan lemas, pasien
tampak dibantu dalam melakukan aktivitas, pasien tampak tirah

baring.
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Kekuatan otot :

4444 | 4444
4444 | 4444

8.  Pemeriksaan Penunjang
a. Pada pemeriksaan radiologi paru tanggal 09 November 2022
tampakadanya fibro-infiltrate lobus pada paru sebelah kanan.
b. Pemeriksaan Laboratorium

Hasil pemeriksaan laboratorium tabel 3.2

Tabel 3.1
Hasil Laboratorium Ny. H Di Ruang Paru
Rumah Sakit Mayjend HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara
Tanggal 09 November 2022

No Nama Pemeriksaan Hasil Tes Nilai Normal
1. GDS 132 mg/dl 100-200 mg/dl

2. Hemoglobin 12.6 g/dl 12.00/16.00 gr/dl
3. Leukosit 2.261 wi 4000-10.000 p/1
4. Eritrosit 4.280 w1 4000-5.500 w1
5. Trombosit 404.000 sel/ pl 150.00-400.0 /1




c. Pengobatan Ny. H sebagai berikut

Pengobatan Pada Ny. H Di Ruang Paru
Rumah Sakit Mayjend HM Ryacudu Kotabumi

Tabel 3.2

Lampung Utara

Jenis obat Pemberian
1. Infus RL 1. 20tpm/ 8 jam
2. Oksigen 2. 51pm/24 jam
3. Cefotaxim 3. 1lgr/12jam
4. Omeprazole 4. 40mg/ 12 jam
5. Sukralfat syrup 5. 10cc/8jam
6. Ambroxol syrup 6. 10 cc/8jam
7.  Azithromycin 7. 500mg/ 24 jam
8. Salbutamol 8. 62,5mg/ 12 jam
9. Rifampisin 9. 500 mg/24 jam
10. Etambutol 10. 500 mg/24 jam
11. Pirazinamid 11. 500 mg/24 jam
12. Isoniazid 12. 500 mg/24 jam

36
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9. Data Fokus
Dari hasil pengkajian didapatkan beberapa data yang dapat
dipaparkanpada tabel 3.3

Tabel 3.3
Data fokus Ny. H Di Ruang Paru Rumah Sakit
Mayjend HM RyacuduKotabumi Lampung Utara
Tanggal 09-11 November 2022

Data Subjektif Data Objektif
1 2
1. Pasien mengeluh sesak saatbernapas 1. Tampak menggunakan alat bantu
2. Pasien mengatakan batuk lebih dari napas Yyaitu terpasang oksigen
1 bulan dan disertai sekret sulit keluar nasal kanul.
3. Pasien mengatakan sesak terasasaat 2. Terdengar suara napas tambahan
melakukan aktivitas. (ronkhi) dan sputum tertahan

4. Pasien mengatakan sesak dirasakan | 3. Klien tampak batuk
pada bagian dada sebelah kanan dan 4. Pasien tampak lemah
menyebar keseluruh bagiandada. 5. Pasien tampak lemas
5. Pasien mengatakan tidak nafsu makan 6. Pasien hanya berbaring ditempat

6. Pasien mengatakan merasa mual dan ' tidur

mul}tah 7. Aktivitas tampak dibantu oleh
7. Pasien mengatakan makan hanya keluarga

hab}s 3 sendok makan 8. Pasien menggunakan popok sekali
8. Pasien mengatakan berat badanturun pakai

dari 50 kg menjadi 40 kg 9. Terapi OAT paket 6 bulan dan
9. Pasien mengatakan sulit tidurkarena berjalan 1,5 bulan yaitu isoniazid

sesgk dan batuk . 500mg/24 jam, rifampisin
10. Pasien mengatakan sering terbangun 500mg/24  jam,  pirazinamid

pad_a saat tidur . 500mg/24 jam, dan etambutol
11. Pasien mengatakan tidur hanya 4-5 500mg/24 jam

jam/hari setiap malam 10. BB: 40 kg dan TB : 153 cm

11. Tekanan Darah :140/80 mmHg
12. Nadi : 89 x/menit
13. Pernafasan : 28 x/menit

14. Suhu: 36,5°C

15. SpO; : 89%

16. Bantuan oksigen 5 lpm.

17. Pasien mendapatkan terapi obat
Cefotaxim 1gr/12 jam, omeprazole
40 mg/12 jam, sukralfat syrup 10
cc/8 jam, anbroxol syrup 10 cc/8
jam, azithromycin 500 mg/24 jam,
salbutamol 2mg/12 jam
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Dari hasil yang tercantum dalam data fokus maka dapat

dilakukan analisa seperti pada tabel 3.4

Tabel 3.4

Analisa Data Ny. H Di Ruang Paru Rumah Sakit Mayjend HM
RyacuduKotabumi Lampung Utara Tanggal 09-11 November

2022
No Data Masalah Etiologi
1 2 3 4
1 | Ds: Bersihan Jalan Sekresi yang
1. Pasien mengatakan sesak saat bernafas Napas Tidak Tertahan
2. Pasien mengatakan batuk lebih dari 1 Efektif
bulan dan disertai dengan sekret yang
sulit keluar
3. Pasien mengatakan sesak dirasakan pada
bagian dada sebelah kanan dan
menyebar keseluruh bagian dada
Do:
1. Tampak menggunakan alat bantu napas
yaitu terpasang oksigen nasal kanul 5
Ipm
2. Terdengar suara napas tambahan
(ronkhi) dan sputum tertahan
3. Klien tampak batuk
4. BB:40kgdan TB: 153 cm
5. Tekanan Darah :140/80 mmHg
6. Nadi : 89 x/menit
7. Pernafasan : 28 x/menit
8. Suhu: 36,5°C15.
9. SpO::89%
10. Diberikan injeksi cefotaxime 1 gr/12jam
11. Diberikan ambroxol syrup 10 cc/8 jam
12. Diberikan azithromycin 500 mg/24 jam
13. Diberikan salbutamol 2mg/12jam
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Do:
1.
mg/
2.

Pasien mengatakan tidak nafsu makan
Pasien mengatakan merasa mual dan
muntah

Pasin mengatakan makan hanya habis 3
sendok makan

Pasien mengatakan  berat  badan
menurun dari 50 kg menjadi 40 kg

Diberikan injeksi omeprazole 40
12 jam
Diberikan sukralfat syrup 10 cc

Defisit Nutrisi

Faktor
Psikologis
(Keenganan
untuk makan)
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No Data Masalah Etiologi
1 2 3 4
3 | Ds: Gangguan Pola Kurangnya
1. Pasien mengatakan sulit tidur karena Tidur Kontrol Tidur

sesak dan batuk

2. Pasien mengatakan pada saat tidur
sering terbangun

3. Pasien mengatakan tidur hanya 4-5
jam/hari

1. Pasien tampak lesu
2. Aktivitas tampak dibantu oleh keluarga

4 | Ds: Intoleransi Kelemahan
1. Pasien mengatakan sesak terasa saat Aktivitas
melakukan aktivitas berlebih

1. Pasien tampak dibantu dalam
melakukanaktivitas oleh keluarga

2. Pasien tampak lemah

3. Pasien tampak hanya berbaring
ditempattidur

4. Pasien menggunakan popok sekali pakai

B. Diagnosa Keperawatan

Berdasarkan analisa data maka dapat ditegakkan diagnosa keperawatan sesuai

prioritas masalah yaitu :

1. Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif berhubungan dengan Sekresi yang
Tertahan ditandai dengan pasien mengatakan sesak saat bernapas, pasien
mengatakan batuk lebih dari 1 bulan, batuk disertai dengan sekret sulit
keluar, pasien tampak batuk, pasien mengatakan sesak padabagian dada
sebelah kanan dan menyebar keseluruh bagian dada, tampak menggunakan
alat bantu napas yaitu terpasang oksigen nasal kanul 5 Ipm, terdengar suara
napas tambahan (ronkhi) dan sputum tertahan, pernapasan 28x/menit,
SpO2 89%, diberikan injeksi cefotaxime 1 gr/12 jam, ambroxol syrup 10
cc/8 jam, azithromycin 500mg/24 jam,salbutamol 62,5mg/12 jam.

2. Defisit Nutrisi berhubungan dengan Faktor Psikologis (keengganan untuk

makan) ditandai dengan pasien mengatakan tidak nafsu makan, pasien
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mengatakan merasa mual dan muntah, pasien mengatakan hanya habis 3
sendok makan, pasien mengatakan berat badan menurun dari 50 kg
menjadi 40 kg, diberikan injeksi omeprazole 40 mg/12 jam, sukralfat
syrup 10 cc/8 jam.

Gangguan Pola Tidur berhubugan dengan Kurangnya Kontrol Tidur
ditandai dengan pasien mengatakan sulit tidur karena sesak dan batuk,
pasien mengatakan pada saat tidur sering terbangun, pasien mengatakaan
tidur hanya 4-5 jam/hari, pasien tampak lesu, aktivitas tampak dibantu oleh
keluarga.

. Intoleransi aktivitas berhubungan dengan kelemahan ditandai dengan
pasien mengatakan sesak terasa saat melakukan aktivitas berlebih, pasien
tampak dibantu dalam melakukan aktivitas oleh keluarga, pasien tampak
lemah, pasien tampak hanya berbaring ditempat tidur, pasien

menggunakan popok sekali pakai.



42

wel Z[/3wg 79 [oweinqjes ueyLxqiq 6
wel /8w 00§ uoAwoyyze uexLqIq '8
wel §/00 0] dniks joxoiquie UeyLI_qI(] L
wel 71 /13 | wiIxejojao isyolur ueyraqiq 9
%68 “0ds
‘gHuow/Xg
uesedeusod §
ynjeq yedwrey uorsed ¢
ueye)
Joje[Iposuolq uep wninds uep (1ysjuo) ueyequre) sedeu erens reSusplo] ‘g
uetopfadsye uerequed 1seioqe[oy ‘8 wd] ¢ [nuey [eseu uadisyjoJuesedidy
dIS1 1RIp ueyLRg L unmuaw edudsiq g mek sedeu mueq jee ueeun33uow edwre] |
JIDRye yneq 1w ueely 9 unmuaurfpuoy -y ‘og
uoSisyo ueyLIdg ‘¢ | Yrequow sedeu IsusnspI] ¢ epep uerSeq Ynnjasay Jeqakustu uep ueueyye[oqoas
jeSuey wnuiw ueyLRg 4 | uninuow wninds snpoild ‘7 epep ueideq eped ueyesenp yesos ueyejeSuowW UAISed ¢
I9[MO] NEJR IO[MOJ-1IDS UBYISISOJ € yeySuuow JIpRje ymeg | Ten[oy| JI[ns Jo.000s ueguop
(1pyuou) : [Isey er1o)Ly] UeSusp | 1eLISSIp Uep ue[nq | Lep YIge[ jynjeq ueseeSusw udlsed 7
ueyeque) sedeu 1Kunq JoyuolN 7 | yrequew  (10010)  sedeN sedeuwroq jees yeses ueesejeSusw udIsed |
(sedeu uefer ueysig  ueydereyrp g
suoney) sedeu ejod Jojruopy 1 | ‘el s uejemesodoy : uByeQ [ SUBATSAINRS
(110010°D) sedeN uejer uowaleuejy | ueyepu)  UeyNe[p  Ye[dlog ueguap uesunqnyioq JuyoJg Nepn sedeN uefer ueyisiog | |
4 £ 4 I
NVLIVMVIddad
IS XIS VSONDVIA ON

TTOT 12qudAON T1-60 [e35ue],
ere)) Sundwe] rungelosnpnoesy NH pudle 1es yewny nied Sueny 1(q H AN uelemerdday eueouay

S'€PqeL
: nyre& ewren Juiped 3uek uejemeradoy esougerp ¢ ueyiedeprp sejelp yeesew sejniond ueyresepiog

uejemesddad] eurdudy )



43

-npn n33ue33uow

FueA uewnurw/ueueyRW yrequiow
LepurySuew ueymluy -9 seyiAlpeleq uendweway ¢
JIS[es ewe[as unInuaw
dnyjno anpn eAuSunuad ueysejor ¢ | yeqnieq mpn ejod ueynfey| ¢ edren[oy njueqrp sedwe) seyanye ueynyeewW weeq g
(1s1sod uenie3uad) unnuaw nso[ yeduwre) uatseq ‘|
UBUBWRAUSY UBjEsSUIUS W e3ef19) Suies ueynEy ¢ 1o
snyun npasoad uensye|  p unInuaw
anpn yedway Inpn Jns ueynjey | Ley/wel G- eAuey npry ueyejeSuow uaIsed ¢
uep nyns ‘ue3ursiqay ‘ueekeyeouad ‘[isey un3ueqJe) 3urids anpr jees eped ueseleuaw uAIse '
‘Testwr) ueSunySury IseyyIpoly ‘¢ | ueSusp  yrequow  (SH0S01) jnjeq uep Nesas euaJey InpIj JIns uesejeSusw udlsed |
anpny nd3ues3uad Joiey Iseynuapy ‘g | ANPLL B[od ueydereyrp 1sq
anpn uep seygipeejod iseygpuepy | ¢ wel  pgxg  uejemeradoy :anprLL
($L1160°]) Inp1L ueSunyn@ | uesepury  uesnye[lp  Ye[RIOS [onuoy] eAuSueimny] ueSusp ueSungnyieq mpiJ ejod uengSuen | ¢
wel §/00 (01 dniks jejjenins ueyLRqQIq ¢
wel 71/3w (o sjozerdowo 1syafur ueyLqIq ]
ueyymINgIp Suek udLpnu g
stua[ uep 1ofey yerwnl ueynuoudw
yun 1ZiI3 1Uye ueSudp ISeIOqeoY G NreqUIDW UBYRW NSJEN T 3 of
ueyew WNRASs jeySuruW ueySIqeyIp pefuow 3y (¢ Lep UnINUOW UBpeq Jeloq ueyejeSuow udised ‘§
1seyIpow ueLqud 1seI0qe[oy b Sued ueyew 1si0d [ UBBW JOPUSS ¢ SIqBY BAURY UBNRW UBYEleSudW udIsed ¢
1sednisuoy yesoouow : [ISey eLIL Uejunw uep [enw eseIow ueyejesuow udised g
ynjun jesss 133ur) ueueyew ueyLRg ¢ | uedusp  yrequww  (0€0£0T) ueyeW Nsjeu yepl ueyereSuow udised |
uesew uednse J0jiUojy ' | IstonN  smeiS  uesedereyrp g
IsLynu snye)s iseynuepy 1 | ‘wel yTXE uejemesodoy : (ueyew M ueUR3FUSAY)
(6T1€0°D IstunN uowoleuey | uexepury  uemE[P YeRIeS | siSojoyisd Iopfed ueduop uedunqnuioq  IstgnN  Bsgeq | T
4 £ 4 I
IS XIS NVIVMVIIdIA VSONDVIA ON




44

ISejeI0) Wnjeq JIiseJe yepn sedeN uefer ueyisiog : v

jruow/x9g sedeu IsuanspI e
qIM SYLL - ind

%68 TOds P

ueye)

wninds uep 1yyuol nyrek ueyequie) erens JeSuopio |
ynuow/xgz sedeu Isuansjor,]

jedoo sedeu ejoq

O g8 o

snqgal e}
epep ueideq YnIn[osay JeqaAuoul Uep ueURY Ue[2qos ueyLIquaw ueSudp JSLL 191p ueyleg  °q
epep uerdeq eped ueyeseqp yesas ueyejeIuwW US| wd] ¢ [nuey [eseu USFISO UBLIOqUIA[N ‘B
Ten[oy 3ns 1o09s 1de1d) snioy ynjeq ueeeSUIW UL diM 0€' 11 : mnd
sedeuroq jees yesos ueeIeSuowW US|

n < S o

: ueyeque) sedeu 1Aunq esyLIOWRN  °q
qIM SS'T1 : g | sedeu isuensjay uep sedeu ejod esyLiowely e
qIM 00°T - [mnd

IOQUIDAON] 6() [eS3ue], 70T JoqUIDAON] 6() [e33ue] 1
4 £ 4 I
1Seju
jemeldd jered Isenjea’y owsdu] ON

BRI LR [
7207 IoquiaaoN 11-60 [e33ue ] ereyn Sundwe
ungejoynpnoeiy INH puolfey 1yes yewny nied Sueny (] H AN uejemerdday isenfeay uep 1sejuowdpduy

9°¢ IPqeL

: nyre& eweln Jurped 3uek esouderp ¢ ueyjedepip seyerp yeresew sejaond ueyreseplog

uejemesdday isenfeay uep isepuoud[duy



45

yBpLIv ere]

—
r%z

jemelod

1sednisuoy yedoouaw ynun jesos 1I33un) ueuesBW UBYLIDYG
ueyew Wn[eqas IseyIpaw uerrdquiad I1seioqe[os]
ueueyew uednse 1[equay| JOIUOIA]

IsueAI)U] ueyInfue :

ISeIRI0) WN[oq ISLYNN IS Ye[ese\ :
30 U1y uepeq JBIaq UBSUSP snuny| yedure uarry
ueyew

11ey denes uesjew jopuos ¢ siqey eAuey ueejeSuow Ul
ueyeul Nsyeu yepr} ueyejeSuou uory|

q
®

S
dIM ¢T ¢l - g
20T JoquiaA0ON 60 [e33ue],

qgg myn3uspy 0

uesew uednse nejuewol  'q
ISLNU SNIEJS Te[IUD]\ B
dim

00°€T - MINd 0T
JOqUISAON] 60 [e33ue],

BV 1o

—7
r%z

JeMBIoJ

J0Je[IpOYUO0Iq UEp Uelopjadsye jeqo ueLquad Iseloqe[oy]

IO[MOJ Twds 1s1sod ueyLIog

JIRJR meq ueyne| ueytely

jeduey Je ueyLRg

ueyeque) sedeu 1Aunq 1equoy JOJUOIA

sedeu isuonsjoyy uep sedeu ejod 1[eqUISY I0JTUOIN
ISUSAIIU] ueynfuer :

4

3

4

jemersd jered

Isenjeay

1seyuowoduy

ON




46

gLV ere]

—1
Wy

Inpr) uep seyAIpe ejod requiey| 1seynuSpISuSjy "o

(1s1sod uenie3uad)
ueueweAuoy uesjeySuruow njun pasold ueynye] °q
(ue3ursiqey] uep nyns
‘mpn yedwd) ‘ueeAeyeousd ‘pesrw) ueSuny3ul] ISEYIPON
IsuoAIR)U] ueynlue  : 4

S

jemerod
ISBIRI0) WNfoq INpI], e[od uenSSuen yeesey : v
nso| yedwey ual[y  °q
edren[oy njueqrp yedwe) US| SBIAIRY ‘B
-0
Sursiq eaens ueduop n33uesio) esesow ueyelEFuUOW USIY O
Lrey/uel g- eAuey anprn wyejeSuow udI[y  °q
Jesas vuILY INp1) Sueiny UeyejeSUOW USI[Y B
S anpn n33ue33uad J01ef IR[ITUS]N  'q
aim Inpy) uep seyanye ejod re[iusjy e
0Tyl - [NdTT0T qIM 0071 - [nd
ISQUIDAON] 6() [eS3ue], 7T0T IQUIAON] 60 [eS3ue], €
4 £ 4 I
jemeldd jered Isen[eAy 1sejuow[duy ON




47

uerSeqas 1sejesd) J1djeJ A Yepn sedeN uefer ueyisiog : v

fusuy/x 9T

sedeu 1suanye.y uep jedso yisew sedeu ejod gim SS° €1
Io[MoJ

1was ueduap 1sisod anjeguowr ye[a1as sy edwe) uslIpy|
ueyIeferp Suek 1synasur pnyiSuow sedwe) Uy

J1ee ynjeq Jees wninds jedepao |

gIM 05701 M3nd

%06 20ds
1eSuey Jre wnurw yedure) ualTy gIM ST01

"2JeIp UBp Uejunul ‘fentu
n1dos Surdures oo Twereduow yepn I GIM 00701
ueye1e) wmnds uep ryp[uo.l resuapo) YIseN 9IM 02 60

Sueinyraq

ID{IP3S Yepns yesas uexeleuaw USIDY gIM 0€° €1
ueyrelerp yepns Suek Jioere

jnjeq ered ueymye[ow jedep yepns uexe1e3usw ULy
8391 I[Ipas Ipeluowr uexo1033ud)

JIP[9J0 yNjeq UBMB[OW UB[O)SS UedejeSuduw Ul

B

®
- S

dIM 05701 Im3nd

70T JoquDAON (] [e33ue],

sedeu IsuonyP.g uep

sedeu ejod 1jequuoy| esyLRWRW M 0 €1
/B T [owrging[es ueyLIquIDW gIM 00°€ 1
JIje)e ynieq ueyne| uesreleSusy

jeSuey WNUIW I8 UBYLIOqUISJA

1010} Twds 151s0d UBLIdqUISIA]

O T U« oD

dIM 0C 01 Mg

(uref

8/90 01 dniAks joxo.quiy) weiopyadsye
uerroqued 1seioqe[odieg giM 0€ 60
ueyequie}

sedeu 1Kunq 17equIaY BSYLIOWI dIM 00°60

e

70T JoquDAON (] [e33ue]

4

3

4

!

jemersd jered

Isenjeay

1sejuowoduy

ON

BnpaYy LEH '




48

BV eIe]

—
,ucz

ueueyew uednse 1[equay JOJUON T

juorynu stusl uep Liofey
yepwn( uesnjuauaw ynjun 113 1jye ueSusp Iseioqe[oy]

1

IsueAIR)u] uesnlue] : 4

uerSeqas Isejese) ISLnN usyed 1 v

jemerod
YeAueq esIs1o}
yIsew jyes yewnt Lep ueueyew yedwe] gim o' €1 q
ueyLRqIp Suek jeqo
Surdwres yoye rwereSuow yepn yedwe) udI[s gIM 0021 B
‘0
jeIds 133ur) UBURYRW
133un) jeJos SunpueSuow Suek ISWNSUOTUSW Ynjun USI[Y Uy UeIeAUS|A
UBUEYEW [SWNSUOSUSW Yepns UeyeieSuow uaIy Sy'y] 0 qaim o€yl P
ueyeWw ueueyeuw uednse [[equay| BSYLIOWSA
JOpUBs § uBysiqeySusw ueSusp uLRW URRIRSUSW US| daimocer
ob'sl q| 201 dniks jejrenins ueLIquow gimM 0€' 1T 'q
SueINyI0q YEIUNW UBP [BNW UBYEIESUSW US| Y] 3w (1 djozeidowo 1sdyelur nyrek uexew
diM 001 e wn[eqas IseyIpaul ueLquiad 1seloqe|oyiog
- S0t aim o00'[l e
IOqQUIDAON (] TeS3ue], 70T JoquDAON (] [eS3ue] e
YejLly g[le]
\_‘E I9[MOJ 1SS 1s1s0d 1[equIoY UBYLIOQUIRIN
r% ueyeque) sedeu 1Aunq 1jequioy JONUOJN  “¢
sedeu isuonyoy uep sedeu ejod eqUIDY JIOJIUOIN T
jeqo ueLRquRd Iseloqe[oy] |
JemeIod IsuoAIO)u] ueyInfue] : 4
4 3 4 I
jemeIod Jered Isen[eAy 1sejuow[duuy ON




49

gLV ere]

—7
rmi

jemelod

Inpr) uep sejiAlpe ejod 1jequuay JOJUOIA]

Inp1) n33ue33uow

Suek uewnurwy/ueueyewW Lepury3uaw uesn(uy
s jees anpny dnyjno eAugunuad ueyse[sr

ISueAIIU] uesnluer :

ueIgeqas Isejeso) npl | ejod uengguen :

dnpai syedwe) ue3ueny gim 1791

uexrelerp yepns Suek
191Mm0J Twds 1stsod ueFuop npn seduwre) uars GIM StS1

dnpai ueedeyeouad
ueSuop npn ueweAu yiqa| uesjereSusaw udlIrs gIM S1°91

ynpnp yegusjes npry 1sisod uedusp
uBWERAU BSelow yepns ueeleduow I 9IM SH'S1

Liey/wel 9 1pefuaw

njre£ yequieliaq yepns npn nsem uexejesudu udlry|
LIey Wejew

jees eped un3ueqo) yIsew uepey| ueyeje3udw US|

o

v

e

qIM SI°6T - [nd
- S0t
IOQUIDAON] ()] [eS3ue],

ueeAeyeouad nire ueSunySur] ISEFIPOWSIA
dIM 0091

IO[MO] TWRS MJTBA UeURWRAUSY UeyjeySuIuouw
ynyun 1stsod uemjeSuad uenyeON
qdIM STSL 9

Inprn uep seyanpe ejod equioy UeeAuBUS|N
dIM 00°ST  '®
7207 JoquDAON (] [eS3ue],

4

3

4

jemersd jered

Isenjeay

1seyuowoduy

ON




50

gLy ere]

—
r%_z

ueyrelerp
yepns Suek nedos Jijeje ymeq udrsed uespn(ue3uoy
IsuoAI)u] uenlue  : 4

uergeqas
1SejeId) JIpeyd yepn sedeN uefef ueyisiog Ye[eseN : V

"%C6 ¢ods ¥

jemerod
ueyLRqIp Suek jeqo
Surdwres yojo uesjesesow yepry udip] yedwrey gim S 11 0
Iopmoy Twids 1s1sod ueSuop uewreAu syedwre) udrpy  p
nuow /x4, sedeu isuonyoay uep jedod yrsew sedeu ejod "o
Ie3uopio) yisew wnnds uep npjuolereng  °q
dIM 00°1T - [Mnd . .
I3 | wixe)ojed 1syalur ueyLquIDW gIM 0T 1T
o wysseap AR
SueA jeqo Surdwes 3950 epe yepn yedwey gim 0001 B ’ ’ sedeu
Jyeses 1SupmBuow -0 1suonyey uep sedeu ejod equioy mmxcwéo.z 9
qIM 0€°01 - [3nd
jedep 19[moj rwes 1sisod ueSuop uesereSuow UAIY  °q
SueIny1oq yepns yesos ueyejeIuow udl[y e 3w 00§ UAWOIYIZE 18qO UBYLIOQUID]N B
qIM 00° 11 - m3nd qaim
- S0t 0€°60 - [0 CTOT
IOqQUIDAON] [ | [e33ue], JOqUIDAON] [ ] [eS3ue], I
4 £ 4 I
jemeIod Jered Isen[eAy 1sejuow[duuy ON

e3noy ey '€




51

ISUSAJOIU] UBYIUSH : d
ULV BlIe] Ise1eI9] NpI B[oq Uen3ueny ye[ese : v
ynjueduaw yepn uep Je3nq Yiqo[ yedwey uorry|
\ e
W Inp1 ng3ue33uow Fuek uewINUIW
T% neje ueueseW LiepurySuow yepns uesejeSuow usl[y o
‘wefew ye3ue) ungueqiol
jemedod Yepr) uep Inpn esIq yepns we[ewas ueseieduaw uaI[y °q npn ejod requioy esYLIOWO O
‘ueyseplip ~mpn n33ueduaw Suek uewmnurw
Sue ede Jueyus) nIeSuow yepns ueyeleIUSW USIY B neje ueueyew Lepurysuow ueyInfueSusly  ‘q
: g | yes jees anpny dnyno eAu3unued ueyse[olusly ‘e
dim dim
0€¥I : [MNdTT0T 00¥I : [MNdTC0T
IOqUIDAON] [ | TeS3ue], JOqUIDAON] [ | TeS3ue], €
AL IoIpas undneem Surios uexew uexnluy
\ ISUsAJoU uesnfue : 4
uerSeqos Isejela) ISLUNN 1sye( : V
¢§ Ipas
BSISIO) Jjes yewnd Liep ueueyew yedwel giM 0SSl q
U1y uByNINgay ueguap
TemeId g 1ensos Ueueyew ueyLoquow 113 1[ye Yedwe], gim 0€°Cl  ®
Suries yepn 1dese) © ueueyewt
UEMESelIp YISBW YEjunw uep [enw ueseleSuow udry] 'q | Uednse [equey esYLRWOW dIM  00°€] 9
Jes yewn Lep ueyLqIp suek
UBBW JOPUSS 9 UBYSIqRYSUSW [epns UBNejeSuow udIy e ueyymINgIp Suek udLpnu
dim 0€°€l ;Mg | stusl uep wofey yerwnl ueymjuousw ynjun
©STTOT | 113 1ye ueSuep IseloqejodiRg dIM 00Tl B
IOQUIDAON] [ ] [e33ue], 70T JoquDAON] [ ] [e33ue], e
4 £ 4 [
jemeldd jered Isenjeay 1sejuowd[duy ON




